HUBUNGAN MASYARAKA'I N
. DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

e
S

—
MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA PEMBARUAN
O INVESTOR DAILY O SINAR HARAPAN -
O KOMPAS ® THE JAKARTA POST
O KORAN TEMPO | O MAJALAH G‘\ IR ’\
O MEDIA INDONESIA O MAJALAH TEMPO
O NERACA O MAJALAH FORUM
O PIKIRAN RAKYAT [ O MAJALAH PH,.-\S\
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
O SUARA KARYA |
KODE: O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA & GEOLOGI ‘
O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM
& JAN  FEB  MAR APR MEI JUN  JUL @ SEPT  OKT  NOV  DES
1234567891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 23 26 f)IRIr
HALAMAN : [L.f TAHUN 2

Earthquake shakes

® Manado, no panic

MANADO, North Sulawesi:
An earthquake measuring 5.3
on the Richter scale shook
Manado on Friday, meteorolo-
gists said. But no damage has
been immediately reported.

Manado Meteorology and
Geophysics Agency (BMG)
head Subardjo said the quake
took place at around 1:30
p-m., with the epicenter locat-
ed 30 kilometers deep in the
Maluku Sea, or 150 kilome-
ters east of Manado.

However, most residents in
Manado remained calm as the
earthquake lasted for seconds

' only and quakes have occurred
there many times before. —
Antara
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“Memata-matai Gempa

’ PADANG - Rangkaian gempa dan tsunami yang menghan-
tam kawasan pantai barat Sumatera dua tahun terakhir

- membuka mata masyarakat Indonesia terhadap penting-

- nya sistem peringatan dini gempa dan tsunami.

P Salah satu sistem peringatan dini yang ditampilkan da-
{am’ pertemuan ini adalah magnetometer. Alat yang dikem-
bangkan oleh tim peneliti dari Chubu University, Jepang,
tersebut diklaim mampu mendeteksi gempa beberapa hari

sebelum terjadi.

Pemimpin tim peneliti Masayasu Hata menjelaskan, magne-
tométer bekerja dengan menganalisis anomali medan elektro-
magnetik beberapa hari sebelum terjadinya gempa. Secara te-
oretis, kata dia, sebelum gempa, lempengan tanah akan me-
nekan atau memberikan panas pada air bawah tanah.

Tekanan dan panas ini bersama dengan batu-batuan
dan mineral lainnya akan menyebabkan terurainya ion-ion
dari dalam air ke atmosfer, sehingga menghasilkan pening-
katan medan elektromagnetik yang mendadak di atmosfer.

Peningkatan medan elektromagnetik yang terjadi pada
frekuensi yang sangat rendah (ultra low frequency di ba-
wah 0,1 Hertz) ini kemudian ditangkap oleh magnetome-
ter, diteruskan kepada amplifier yang bertugas memperku-
-at sinyal, dikirim ke data logger, dan akhirnya diteruskan
ke komputer pengolah.

ANDY REZA ROHADIAN (TEMPO)

Z Mengambll contoh kasus gempa yang berpusat di seki-
3 JPulau Simeuleu 26 Desember lalu, stasiun pemantau-

an magnetometer yang ada di kampus. Chubu University te-
“laht menangkap terjadi anomali medan elektromagnetik 9-2
.hari sebelum terjadinya gempa.

Dari data pengamatan diketahui, pada tanggal 17 ma-
lam sampai 24 pagi telah terjadi peningkatan medan elek-
tromagnetik yang dikonversi ke tingkat kebisingan rata-rata
3 desibel. Anomali tertinggi tercatat pada tanggal 23 sebe-
sar 10 desibel.

Selanjutnya tim menelusuri sudut datangnya sinyal dan
jaraknya dari Chubu. Hasilnya, tim memperoleh sudut 37
derajat dan jarak 5.500 kilometer dari lokasi stasiun yang
berada di sekitar pantai barat Sumatera.

Hata mengakui, di kemudian hari diketahui sudut antara
Chubu dan pusat gempa di Pulau Simeuleu, Aceh, sekitar
29 derajat. Perbedaan sudut ini karena jumlah magneto-
meter yang dipasang di Chubu kebetulan hanya satu stasi-
un. "Seandainya pada saat itu ada dua stasiun lagi, akura-
si sudut bisa ditingkatkan," tuturnya.

la mengungkapkan, selama beberapa tahun mengamati
18 gempa di Jepang, ternyata 13 di antaranya tercatat me-
ngeluarkan medan elektromagnetik terlebih dulu. Keba-
nyakan medan elektromagnetik itu muncul satu bulan se-
belum gempa.

Peneliti dari Pusat Penelitian Geoteknologi Lembaga II-
mu Pengetahuan Indonesia Djedi S. Widarto menambah-
kan, metode pendugaan gempa dengan magnetometer ini
sampai sekarang, termasuk di Jepang. masih menjadi per-
debatan antarkalangan peneliti kebencanaan.

"Sebagian seismolog masih enggan mengakui metode
ini karena mereka tidak percaya sinyal itu berasal dari per-
gerakan bumi," tuturnya. Padahal ia percaya, alat ini ter-
bukti akurat untuk mendeteksi gempa yang disebabkan
oleh tektonik ataupun vulkanik.

Indonesia sendiri-pernah mendapat bantuan dari Jepang
untuk memasang alat ini di Liwa, Lampung, pada 1997.

" Namun, karena tangan-tangan jahil, alat yang tergolong
mahal ini hanya mampu bertahan sampai 2002. "Capek
saya. Dari baterai, panel surya, sampai GPS (global posit-
ioning system) hilang satu per satu," ungkapnya. e
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Gempa
Guncang
Manado

MANADO — Gempa berkekuat-
an 5,3 pada skala Richter
mengguncang Manado, Sulawe-
si Utara, dan sekitarnya pada
pukul 13.30 Wita kemarin. Epi-
sentrum gempa berada di Laut
Maluku, tepatnya pada 1,7 lin-
tang utara dan 126,2 bujur ti-
mur atau 150 kilometer timur
Manado. “Kedalaman gempa
sekitar 30 kilometer di bawah
permukaan laut,” kata Kepala
Badan Meteorologi dan Geofisi-
ka Sulawesi Utara Subardijo.
Gempa yang juga terasa di Ton-
dano dan Bitung ini disebabkan
oleh pergeseran lempeng Laut
Maluku. Hingga tadi malam tak
terjadi gempa susulan, dan ti-
dak ada laporan soal korban.

@ AHMAD ALKEID
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'Kenali Gejala
,dan Siklus Gempa’

Di perut bumi terda-
pat tiga pergerakan
atau tumbukan

- lempeng tektonik

yang sering menye-

babkan gempa.

PADANG — Jangan takut
dan panik terhadap ancam-
an gempa bumi dan tsunami.
Bencana alam yang ini jus-
tru harus dikenali mulai dari
gejala, siklus kambuhan, dan
cara mengantisipasinya su-
paya dapat disikapi secara
tepat serta tidak menimbul-
kan banyak korban.

Tetapi, segala langkah pe-
nyuluhan; tanggap darurat,
penyelamatan, atau eva-
kuasi, harus berdasarkan da-
ta, informasi, atau hasil te-
laahan yang valid. Yaitu,
berbasis ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Itulah beberapa butir
rangkuman dari pemaparan
para pakar dan ilmuwan du-
nia pada International
Meeting on The Sumatran
Eartquake Challenge, 24-28
Agustus, di Padang, Sumatra
Barat:: Pertemuan ini terse-
lenggara atas kerja.sama
Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), Japan Sqr
ciety for the Promotion of
Science (JSPS), dan Cali-
fornia Institute of Techno-
logy (Caltech).

4"Kita harus terus-menerus
melakukan penyadaran ma-
syarakat (public awarness)
untuk mampu menghadapi
bencana alam dengan ‘da-
mai’. Yaitu, tidak panik su-
paya terhindar dari jatuhnya
korban dan kerugian besar
seperti di Aceh,” kata Ke-
pala Lembaga Ilmu Penge-
tahuan ' Indonesia (LIPI),

Umar Anggara Jenie.

LIPI sendiri telah mela-
kukan ‘penerjemahan’ baha-
sa ilmiah para pakar gempa
dan tsunami yang rumit ke
dalam bahasa sosial yang
mudah dicerna. “Kita mela-
kukan penyuluhan, mem-
bagikan liflet, poster, pela-
tihan atau simulasi mengha-
dapi gempa, dengan bahasa
sederhana tapi mengena,”
kata Iriana Rafliana, public
communication & edcation
officer LIPI untuk Program
Rehabilitasi dan Pengeta-
huan Terumbu Karang.

Yang pertama kali harus
disadari oleh masyarakat
Indonesia, menurut Umar,
adalah di perut bumi tempat
kita berpijak terdapat tiga
pergerakan atau tumbukan
lempeng tektonik yang me-
nyebabkan sering terjadi
gempa. Masing-masing per-
gerakan lempeng adalah
Indo-Australia dengan Eura-
sia, pergerakan Indo-Aus-
tralia dengan Pasifik, dan
pergerakan Pasifik dengan
Ido-Australia.*

Pertemuan lempeng ini
merupakan tempat terjadi-
nya gempa-gempa besar.
Letaknya berada di lautan
dengan kedalaman 10-50 km

‘dengan: jarak:100-160 km

dari pantai barat Sumatra,
selatan Jawa, selatan Nusa
Tenggara, Maluku, dan utara
Papua.

“Fakta alam inilah yang
harus selalu membuat kita
selalu sadar hidup di bumi
yang setiap saat bisa me-
ngalami bencana alam se-
perti gempa yang dapat me-
nimbulkan tsunami (ombak
besar,” kata Umar.

Deputi Bidang Ilmu Pe-
ngetahuan Kebumian LIPI,
Jan Sopaheluwakan, meng-
ungkapkan bahwa perte-
muan intenasional ini mem-

bahas secara intensif hal-hal
yang berkaitan dengan ma-
salah gempa bumi dan tsu-
nami.

Sedangkan, Head of Asia
Program Division JSPS, Hi-
romichi Endo, mengaku ber-
kepentingan menyeponsori-
nya karena masalah gempa
adalah problem dunia.
“Gempa dan, tsunami di
Aceh yang disusul sejumlah
gempa lainnya di sepanjang
pantal barat Sumatra, telah
menjadi tantangan besar
bagi para ilmuwan dunia. Di
sini kami ingin merangkum
seluruh-ahli di dunia untuk
mendapatkan pemahaman,
pengetahuan dan informasi
mutakhir tentang gempa
bumi, tsunami, dan tekto-
nik,” papar Hiromichi.

Lewat pertemuan itu, kata
Jan, mereka juga mencoba
memproyeksikan berbagai
hasil penelitan untuk dimo-
delkan atau skenariokan ba-
gi daerah-daerah yang ter-
ancam dan memiliki kera-
wanan tinggi seperti Padang
dan sejumlah daerah lain di
Indonesia. "Kami juga men-
coba untuk menyusun reko-
mendasi bagi para pengam-
bil kebijakan dan pelaksana
lapangan agar dapat mem-
buat antisipasi terhadap da-
tangnya gempa dan tsunami
secara tepat,” katanya.

Salah satu kegiatan dalam
penanganan masalah ben-
cana, lanjut Jan, adalah mi-
tigasi dan pencegahan. Miti-
gasi — intervensi untuk pe-
nyadaran publik — dilaku-
kan supaya kalau terjadi lagi
bencana korbannya diupa-
yakan sesedikit mungkin, di-
kurangi, atau bila perlu nol.
“Langkah mitigasi dan pen-
cegahan ini sangat sarat
dengan kandungan ilmu
pengetahuan dan teknologi,”
katanya. ® zam
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